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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis pada bab IV maka penggambaran 

perempuan dalam film Perempuan-Perempuan Liar digambarkan 

dalam tiga sub bab penting yaitu mengenai gaya hidup perempuan 

metropolis (yang tinggal di perkotaan), penggambaran perempuan 

bebas, serta penggambaran perempuan berani. 

 Berdasarkan ketiga sub bab tersebut, penulis menarik 

kesimpulan bahwa gaya hidup metropolis adalah gaya hidup yang 

dilakukan oleh seseorang yang tinggal di kota besar dengan kegiatan 

berbelanja dan hedonis. Selain itu perempuan bebas digambarkan 

dengan oleh scene dimana mereka (perempuan) menjalani hidupnya 

dengan sesuka hatinya salah satunya dengan melakukan seks bebas. 

Sedangkan perempuan berani digambarkan sebagai salah satu cara 

perempuan dalam melawan aturan yang ada di masyarakat. 

 Penggambaran-penggambaran tentang perilaku perempuan 

tersebut bisa jadi mendatangkan pandangan barudalam masyarakat 

entah itu pandangan negatif negatif ataupun posistif.Namun hal 

tersebut tidak menjadikan perempuan sebagai sosok yang harus 

dibatasi, oleh sebab itu maka perempuan bisa menjadi dirinya dan 

menjalani kehidupannya seseuai dengan piihannya tanpa adanya 

keterikatan entah itu dengan aturan, norma maupun budaya patriarki 

sendiri. 



67 
 
V.2 Saran 

 V.2.1 Saran Akademis 

 Saran akademis dari penulis yaitu agar peneitian ini dapat 

menjadi  salah satu petunjuk atau pedoman pada penelitian 

selanjutnya serta bisa  menjadi salah satu sumber referensi 

dengan melihat penelitian  penggambaran perempuan dalam film 

Perempuan-perempuan Liar ini. Penulis juga mengharapkan 

supaya penelitian ini bisa bermanfaat dalam bidang akademik 

kedepannya. 

 V.2.2 Saran Praktis 

 Saran praktis dari penulis terhadap pembaca yaitu pelaku 

film bisa membuat beragam film mengenai perempuan di Indonesia 

khususnya. Namun sebaiknya ke depannya nanti pelaku film agar 

tidak terlalu menonjolkan sisi negatif dari perempuan, melainkan 

juga dari sisi positifnya dari sikap maupun sifat tersebut, 

sehinggapenggambaran perempuan dapat seimbang dan tidak 

menimbulkan pandangan yang buruk terhadap perempuan. 
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